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Indonesia memiliki berbagai macam industri yang salah satunya adalah industri ritel.
Industri ritel merupakan industri strategis yang memiliki kontribusi terhadap
perekonomian di Indonesia. Namun, perkembangan industri ritel di Indonesia
mengalami penurunan yang terus menerus hingga tahun 2018, hal ini disebabkan
banyaknya gerai-gerai yang tutup. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan dari metode springate, Zmijewski dan Grover dalam
menganalisis potensi kebangkrutan perusahaan pada sektor industri ritel yang terdaftar
di BEI periode 2010-2019. Tingkat akurasi dari ketiga metode dikomparasikan dengan
uji Kruskal-Wallis dengan tingkat signifikansi 0,05 dan diperoleh hasil tingkat
signifikansi sebesar 0,150 dimana berarti tidak terdapat perbedaan tingkat akurasi
antara metode Springate, Zmijewski dan Grover. Hasil pengujian penelitian ini adalah
tidak terdapat perbedaan dari setiap metode yang digunakan dalam menganalisis
potensi kebangkrutan perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2010-2019.
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